
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di sekolah pada dasarnya merupakan kegiatan belajar mengajar, 

yaitu adanya interaksi antara peserta didik dan guru. Keberhasilan dalam 

pendidikan di sekolah tergantung pada proses belajar mengajar tersebut. 

Pendidikan sebagai proses belajar mengajar bertujuan untuk mengembangkan 

seluruh potensi yang ada pada diri peserta didik secara optimal.  

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional UU RI No. 20 tahun 2003 

Bab II Pasal 3 dinyatakan sebagai berikut:  

“Pendidikan nasional berfungsi dan mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri dan 

manjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU 

Sisdiknas No. 20, 2003: 11).
1
 

 

Dalam operasionalnya, pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu 

pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.  Jalur pendidikan di sekolah 

dilakukan di sekolah-sekolah yang  terdiri  atas  pendidikan  dasar,   pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. Sedangkan jalur pendidikan  luar  sekolah  salah 
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satu diantaranya adalah keluarga.  Jalur pendidikan di sekolah dibedakan menjadi 

2 macam yakni sekolah umum yang meliputi SD, SMP, SMA yang di dalamnya 

dibekali tentang materi-materi pengetahuan umum yang sangat penting bagi 

perkembangan anak didik dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara bahkan di 

dunia untuk memenuhi tuntutan zaman. Dan sekolah madrasah yang meliputi MI, 

MTs, dan MA di mana selain pelajaran umum yang diutamakan, pelajaran agama 

juga menjadi sorotan yang tidak kalah penting bahkan dengan banyaknya mata 

pelajaran dan materi agama menjadikan pelajaran agama lebih diutamakan. 

Dalam Madrasah Tsanawiyah, pendidikan agama Islam dibagi menjadi 

beberapa mata pelajaran di antaranya adalah Fiqih, aqidah akhlak, sejarah 

kebudayaan islam, bahasa arab dan aswaja. Salah satu pelajaran agama yang 

sangat penting adalah Fiqih. Di dalamnya membahas tentang ibadah, tata cara 

beribadah serta hukumnya. Dari segi pelaksanaannya, ibadah dibagi menjadi tiga 

(3) macam yaitu:
2
 

1. Ibadah jasmaniyah ruhiyah, seperti shalat dan puasa 

2. Ibadah ruhiyah dan maliyah, seperti zakat 

3. Ibadah jasmaniyah, ruhiyah dan maliyah, seperti mengerjakan haji. 

Sesungguhnya manusia itu dituntut untuk selalu mengabdi kepada Allah 

SWT yaitu dengan menjalankan ibadah sesuai dengan tujuan Allah SWT  
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”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat/ 51: 56) 

Islam telah mengatur ibadah melalui dua bentuk yaitu ibadah mahdhoh dan 

ghairu mahdhoh. Ibadah mahdhoh adalah bentuk pengabdian langsung seorang 

hamba kepada Allah SWT secara vertikal. Di antara ibadah mahdhoh yang 

terpenting meliputi shalat, zakat, puasa, dan ibadah haji. Sedangkan ibadah ghairu 

mahdhoh adalah ibadah horisontal (sosial) yang berhubungan dengan sesama 

makhluk atau lingkungan.
3
 

Ibadah kepada Allah SWT. merupakan suatu hal yang sangat penting, 

karena Allah SWT adalah dzat yang menciptakan manusia, bahkan dunia seisinya. 

Allah SWT mewajibkan ibadah kepada umat manusia bukan untuk kepentingan-

Nya, melainkan untuk kebaikan kita sendiri, agar kita mencapai derajat taqwa 

yang dapat menyucikan kita dari kesalahan dan kemaksiatan, sehingga kita dapat  

keuntungan dengan keridhaan Allah SWT dan surga-Nya serta dijauhkan dari api 

neraka dan adzab-Nya.
4
  

Salah satu ibadah yang sangat penting ialah shalat. Shalat adalah bentuk 

ibadah yang paling agung karena amal yang pertama kali yang ditanyakan nanti di 

hari kiamat adalah shalat.
5
  

                                                           
3
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Shalat merupakan salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan lima kali 

sehari semalam dalam keadaan apapun. Tidak dapat ditinggalkan dalam segala 

kondisi kecuali dalam keadaan udzur syar’i seperti wanita dalam keadaan haid, 

nifas, pingsan atau lupa.
6
 Salah satu yang menjadi syarat sahnya shalat adalah suci 

dari dua hadats yakni hadats kecil dan hadats besar. 

Shalat yang merupakan amal ibadah yang langsung kepada Allah, dilakukan 

dalam kondisi yang bersih, baik dari hadats maupun najis, baik jasmani maupun 

rohaninya. Salah satu usaha kita untuk membersihkan diri dari hadats besar yaitu 

dengan mandi besar atau mandi wajib. Sedangkan untuk membersihkan jasmani 

kita dari hadats kecil yaitu dengan berwudlu.  

Wudhu merupakan kunci kita ketika kita akan melaksanakan shalat maupun 

ibadah yang ada ketentuan bersih dari hadats. Wudhu kita mempengaruhi sah 

tidaknya shalat kita. Tidak hanya shalat kita tetapi semua amalan ibadah yang 

membutuhkan suatu keadaan suci dari hadats kecil, semuanya kuncinya adalah 

wudhu. Wudhu menurut bahasa artinya bersih dan indah, sedang menurut syara’ 

artinya membersihkan anggota wudhu untuk menghilangkan hadats kecil.
7
  

Jadi, pemahaman tentang wudhu sangat penting khususnya bagi peserta 

didik karena wudhu merupakan suatu langkah awal yang benar-benar harus 

sempurna sebelum kita melangkah pada amalan ibadah yang lainnya. Kita sebagai 

                                                           
6
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orang beriman diperintahkan untuk shalat, tetapi sebelum shalat kita diperintahkan 

untuk berwudhu dulu. Dalam berwudhu, sesuai yang disebutkan ayat Al Qur’an di 

atas, ada bagian-bagian tubuh yang harus dibasuh dan diusap, yaitu membasuh 

muka, kedua tangan sampai siku, dan mengusap sebagian kepala, dan membasuh 

kaki sampai mata kaki. Berwudhu pada prinsipnya menggunakan air, walaupun 

ketika kesulitan air bisa diganti dengan debu untuk bertayamum. Di dalam Q.S. 

Al-Maidah (5) : 6 pun telah dijelaskan tentang tata cara berwudhu yaitu :  

 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 

sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 

 

Melihat kenyataan yang ada, banyak peserta didik khusunya kelas VII yang 

baru masuk ke sekolah madrasah tsanawiyah yang belum mempraktikkan wudhu 

dengan baik. Hal ini bisa disebabkan faktor yang mempengaruhi diantaranya 

peserta didik yang belum memahami tentang wudhu, masih mengambang belum 

jelas dan paham bagaimana rukun, syarat-syarat wudhu, sunnah-sunnah wudhu, 

hal-hal yang makruh dalam wudhu, dan hal-hal yang membatalkan wudhu.  

Peserta didik yang belum melaksanakan wudhu dengan baik, peserta didik yang 

belum tertib melaksanakan wudhu. Maka dari itu, praktik wudhu peserta didik 

sangat penting untuk diperhatikan dan di benahi kembali. 
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Mengapa praktik wudhu peserta didik perlu diteliti lagi? Apakah terdapat 

hubungan antara pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik 

wudhu peserta didik? Pemahaman setiap peserta didik tentang wudhu berbeda-

beda, hal itu bisa dikarenakan dari faktor peserta didik dan faktor pendidik yakni 

guru yang berkaitan langsung dalam proses pembelajaran. Ada beberapa peserta 

didik yang tidak memperhatikan guru yang sedang menerangkan karena ramai, 

kemampuan peserta didik yang berbeda-beda ada yang cepat tanggap dan ada juga 

yang membutuhkan waktu lama untuk bisa memahami. Sehingga pemahaman 

tentang materi wudhu kurang dan berhubungan dengan praktiknya yang tidak 

sesuai dengan tata cara wudhu. Kemudian ada juga peserta didik yang memang 

sudah memahami tetapi belum mempratikkan dengan benar karena dalam 

lingkungan keluarga peserta didik terkadang tidak di awasi dan diperhatikan oleh 

orang tuanya sehingga kebanyakan peserta didik melakukan wudhu dengan 

seenaknya sendiri. 

Selain itu juga, terdapat faktor guru yaitu metode yang dipergunakan oleh 

guru kurang tepat sehingga materi wudhu belum tersampaikan dengan baik 

kepada peserta didik dan belum bisa menjelaskan seluruhnya. 

MTs Nurul Huda Sedati merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

mengedepankan nilai-nilai keagamaan dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. Selain itu praktik wudhu pada peserta didik di MTs Nurul Huda Sedati 

lebih mendukung untuk diteliti karena dalam mata pelajaran Fiqih terdapat materi 

pokok pada bab 3 tentang wudhu yang bisa di terapkan antara pemahaman dengan 
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praktiknya. Peserta didik yang diterima di MTs Nurul Huda Sedati lulusan dari 

SD dan MI. Sehingga pemahaman dan praktik wudhu setiap peserta didik 

berbeda-beda.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang wudhu di MTs 

Nurul Huda Sedati ini dengan harapan nantinya peserta didik bisa melakukan 

wudhu dengan benar yang nantinya ibadah-ibadah yang lain bisa sempurna. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dan mengingat pentingnya melaksanakan 

ibadah wudhu, maka penulis tertarik untuk menelaah mengenai “Hubungan 

antara Pemahaman Materi Pembelajaran Fiqih Wudhu dengan Praktik 

Wudhu Pada  Peserta Didik Kelas VII di MTs Nurul Huda Sedati” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, secara sederhaana dapat 

dirumuskan inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama penelitian, 

yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu peserta didik 

kelas VII di MTs Nurul Huda Sedati ? 

2. Bagaimana praktik  wudhu  peserta didik kelas VII di MTs Nurul Huda 

Sedati? 

3. Bagaimana  hubungan pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu 

dengan praktik wudhu peserta didik kelas VII di MTs Nurul Huda Sedati? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka penulis bertujuan: 

1. Untuk mengungkapkan pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu 

peserta didik kelas VII di MTs Nurul Huda Sedati. 

2. Untuk mengungkapkan praktik wudhu  peserta didik kelas VII di MTs 

Nurul Huda Sedati. 

3. Untuk mengungkapkan  hubungan pemahaman materi pembelajaran  Fiqih 

wudhu dengan praktik wudhu peserta didik kelas VII di MTs Nurul Huda 

Sedati. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan 

praktis: 

1. Secara teoritis  

a. Dengan mengetahui tentang hubungan pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik wudhu. Maka hasil 

penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam menambah 

perbendaharaan teoritis khususnya tentang pemahaman dan praktik 

wudhu 

b. Dapat menambah kepustakaan sebagai bantuan dan studi banding bagi 

mahasiswa dimasa mendatang.  
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2. Secara praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, pengetahuan 

dan pengembangan mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 

khususnya materi pembelajaran Fiqih tentang wudhu untuk menjadi 

seorang guru yang dapat mendidik peserta didiknya agar bisa 

melaksanakan wudhu dengan baik dan benar  

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan kepada guru mata 

pelajaran Fiqih dalam mengajarkan materi pembelajaran Fiqih wudhu, 

dan sebagai tambahan referensi bagi madrasah 

c. Bagi Fakultas Tarbiyah 

Sebagai masukan bagi fakultas tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya 

selaku lembaga yang menyiapkan tenaga-tenaga pendidik agama 

Islam untuk mengajarkan pembelajaran dengan tepat sesuai dengan 

syariat Islam. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang “Hubungan antara Pemahaman Materi Pembelajaran 

Fiqih Wudhu dengan Praktik Wudhu Pada Peserta Didik Kelas VII di MTs Nurul 

Huda Sedati”, tidak pernah diteliti sebelumnya, akan tetapi peneliti akan 

mendeskripsikan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 
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terdahulu yang bahan kajiannya  relevan dengan permasalahan judul skripsi yang 

penulis teliti saat ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fadlu Rozak NIM 093111458 tahun 2011 

Fakultas Tarbiyah  Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Wudhu Peserta didik Melalui 

Penggunaan Alat Peraga Gambar Pada Materi Wudhu Kelas II SD Negeri I 

Blorok Kecamatan Brangong Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2010/2011”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kemampuan peserta didik 

kelas II SDN 1 Blorok Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal tahun 

ajaran 2010/2011 dalam melakukan wudhu. (2) Dengan media gambar 

dalam meningkatkan kemampuan wudhu peserta didik kelas II SDN 1 

Blorok Kecamatan Brangsong Kabupaten kendal tahun ajaran 2010/2011. 

Pembelajaran PAI pada materi wudhu dengan media gambar dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas II SDN 1 Blorok 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal Semester II tahun ajaran 

2010/2011. Ini terbukti pada penelitian pra siklus rata-rata hasil belajar 

masih 63,33. Mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 69,71 dan 

meningkat lagi pada penelitian tindakan siklus II sehingga dapat mencapai 

nilai diatas kriteria minimum 70 yaitu dengan nilai rata-rata 77,08.
8
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Kendal Tahun Ajaran 2010/2011”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah  Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang   ( 2011) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurrohmatiyah NIM 12485176 Jurusan 

PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 

dengan judul “Peningkatan praktek wudhu yang baik dan benar dengan 

metode praktek langsung bagi siswa kelompok B RA Muslimat NU Jumoyo 

3 Jumoyo Lor, Jumoyo, Salam, Magelang”. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan metode praktek langsung dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang tata cara berwudhu pada siswa kelas B di RA Muslimat NU Jumoyo 

3 setelah metode praktek langsung diterapkan. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan mengambil latar belakang RA Muslimat NU Jumoyo 3, 

Salam, Magelang. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

metode praktik langsung dapat dipilih sebagai pengganti metode ceramah 

agar siswa tidak bosan, dan bisa memahami gerakan-gerakan yang benar, 

dan siswa bisa berpartisipasi, aktif dan praktek langsung cara berwudhu 

yang baik dan benar. Siswa tidak hanya mendengarkan teori dan ceramah. 

Metode praktek langsung dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

praktek wudhu kelas B di RA Muslimat NU Jumoyo 3, hal tersebut terbukti 

dari adanya peningkatan pemahaman dan keaktifan siswa terlihat ada rasa 

senang, perhatian kalau diajak praktek wudhu, prasiklus 30%, siklus I 50% 

dan siklus II 90%, hal ini mengalami peningkatan sebesar 20 dan 40% 
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dengan demikian pada aspek keaktifan dan pemahaman mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya.
9
 

F. Asumsi Penelitian 

Dari hasil permasalahan dalam penelitian, penulis menganggap bahwa 

antara pemahaman dengan  praktik terdapat suatu hubungan. Pemahaman adalah 

mempelajari dengan sebaik-baiknya supaya mengerti akan suatu hal. Sedangkan  

praktik  merupakan pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori. Dari 

definisi tersebut dapat kita lihat proses selanjutnya diharapkan seseorang akan 

melaksanakan/ mempraktikkan apa yang diketahuinya (pemahamannya). 

Dari beberapa pernyataan penulis di atas yang telah, tampaknya antara 

proses pemahaman dan praktik terdapat hubungan kronologis artinya berurutan 

atau satu sama lain saling berkesinambungan. Artinya jika individu memahami 

akan sesuatu hal, kemudian diikuti adanya praktik dilapangan sebagai bentuk dari 

pemahaman yang didapatkan sebelumnya. Kalau dihubungkan dengan wudhu, 

maka akan muncul sebuah pengertian bahwa seseorang yang memahami materi 

tentang wudhu, beserta aspek-aspek yang melingkupinya maka seharusnya diikuti 

oleh aplikasi praktik wudhu yang baik dan benar  akibat dari pemahaman tadi.  

 

 

                                                           
9
 Nurrohmatiyah “Peningkatan praktek wudhu yang baik dan benar dengan metode praktek 
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G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang Lingkup dari penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu 

penelitian, subjek dan obyek penelitian dan peran dan posisi peneliti dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Tempat penelitian 

Lokasi atau tempat pada penelitian ini adalah kelas VII MTs Nurul Huda 

Sedati 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di tahun ajaran 2015 / 2016. 

3. Subjek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs 

Nurul Huda Sedati dengan fokus pada pemahaman materi pembelajaran 

Fiqih wudhu.  Adapun objek penelitian dalam hal ini adalah praktik wudhu 

peserta didik. 

4. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang sifatnya kolaboratif, 

maksudnya penelitian dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan guru 

bidang studi Fiqih kelas VII MTs Nurul Huda Sedati.   

Kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh kepala 

sekolah dan guru – guru yang terdapat di MTs Nurul Huda Sedati. Peneliti 

langsung menggali data yang ada di lapangan kemudian diambil kesimpulan 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 
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Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas yaitu pemahaman 

materi pembelajaran Fiqih wudhu (X) dan satu variabel terikat yaitu praktik  

wudhu (Y). Lebih jelasnya variabel penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Variabel Bebas (X) 
 

Variabel Terikat (Y) 

Pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih Wudhu 

Praktik Wudhu 

 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yang termasuk dalam keterbatasan penelitian dibatasi 

pada: 

1. Pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dalam membantu peserta didik  

2. Praktik wudhu peserta didik sehingga mampu mengamalkan syarat, rukun 

dan sunnah wudhu dengan benar 

H. Definisi Operasional 

Soedarmayanti mengatakan bahwa definisi operasional adalah definisi yang 

terdapat dalam hipotesis, atau definisi yang pada intinya merupakan merupakan 

penjabaran lebih lanjut secara lebih konkrit dan tegas dari suatu konsep.
10
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 Soedarmayanti, Metodologi Penelitian. (Bandung: Mandar Maju, 2006), h.52. 
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Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian yang dimaksud 

dalam judul penelitian di atas, maka penulis memberikan batasan dan penjelasan 

pada beberapa istilah pokok maupun kata yang menjadi variabel penelitian 

berikut: 

1. Definisi Variabel X 

Definisi operasional pada variabel X adalah Hubungan Pemahaman 

Materi pembelajaran Fiqih Wudhu didefinisikan sebagai berikut: 

a. Hubungan 

Hubungan atau korelasi diartikan “Saling Ketergantungan antarasatu 

dengan yang lain”.
11

 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, bahwa 

korelasi atau hubungan adalah “hubungan timbal balik”.
12

   

b. Pemahaman 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar 

dalam suatu hal.
13

 Dalam pengertian lain pemahaman berarti 

kemampuan untuk menerjemahkan, menafsirkan, mengekstrapolasi 

(mengungkapkan makna dibalik suatu kalimat) dan menghubungkan 

di atas fakta atau konsep.
14
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h.358. 
12

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research , (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), Jilid. 3, h.271. 
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h.811. 
14

 Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2003), h.105. 
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c. Materi pembelajaran  

Materi adalah “sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, 

dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan)”
15

 Pembelajaran merupakan 

proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan peserta 

didik dalam belajar bagaimana memperoleh dan memproses 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
16

  

d. Fiqih 

Kata Fikih secara arti kata berarti : “paham yang mendalam.
17

 Secara 

bahasa, fiqh berasal dari kata faqaha yang berarti “memahami” dan 

“mengerti”.
18

    

Tetapi Fiqih yang dimaksud dalam skripsi ini adalah salah satu mata 

pelajaran yang terdapat di kelas VII MTs Nurul Huda Sedati.  

e. Wudhu  

Wudhu menurut bahasa artinya bersih dan  indah.
19

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan  bahwa pemahaman  

materi pembelajaran Fiqih wudhu adalah kemampuan untuk 

menterjemahkan, menafsirkan, dan menghubungkan pengetahuan tentang 

                                                           
15

 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka. 2001), 

h.723. 
16

 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Depdikbud bekerjasama 

dengan Rineka Cipta, 1999), h.157. 
17

 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor : Prenada Media, 2003), h.4. 
18

 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqih & Ushul Fiqih (Sebuah Pengantar), (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persaada, 2004), h.2. 
19

 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

2015), h. 16. 
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sesuatu yang akan dibicarakan dalam proses pembelajaran peserta didik 

mengenai wudhu dalam rangka membersihkan hadats kecil. 

2. Definisi Variabel Y 

a. Praktik, menurut  Kamus  Besar  Bahasa Indonesia, praktik adalah 

pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori.
20

 

b. Wudhu, menurut bahasa artinya bersih dan  indah.
21 

Jadi, yang dimaksud praktik wudhu adalah pelaksanaan secara nyata apa 

yang disebut dalam teori tentang wudhu. 

Oleh karena itu, dari definisi dua variabel di atas yang dimaksud dengan 

“hubungan antara pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik 

wudhu peserta didik” adalah apabila peserta didik sudah mampu memahami 

tentang wudhu, maka praktik wudhu nya akan baik dan benar. Namun, apabila 

peserta didik belum mampu memahami tentang wudhu, maka praktik wudhu nya 

belum baik dan benar. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembuatan skripsi ini akan mencapai hasil yang utuh apabila disusun 

rencana sistematika pembahasan yang baik. Adapun sistematika pembahasan 

skripsi ini adalah sebagai berikut:  

                                                           
20

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h.892. 
21

 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

2015), 16. 
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 Bab I merupakan bab pendahuluan,  yang berisi latar belakang munculnya 

masalah sehingga perlu diadakan tindakan, rumusan masalah yang akan 

diselesaikan dalam penelitian ini, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, asumsi peneliti, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan.  

Bab II merupakan landasan teori, yang meliputi tentang pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu,  praktik wudhu (tata cara wudhu),  hubungan antara 

pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik  wudhu dan 

hipotesis. 

Bab III merupakan metodologi penelitian yang meliputi tentang jenis 

penelitian dan rancangan penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi data yang 

meliputi gambaran sekolah secara umum dan data hasil penelitian, analisis data 

dan pengujian hipotesis.  

Bab V merupakan pembahasan dan diskusi penelitian, penyajian data, 

pengolahan data hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.  

Bab VI merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang akan diuraikan 

mengenai kesimpulan hasil akhir penelitian dan saran-saran. 

 


